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LAMPIRAN 
1. Perhitungan Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol 
a. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3)  
Total Volume minyak dan metanol = 2000 ml 
 Minyak = 
 
 
 x 2000 ml = 500 ml 
 Metanol = 
 
 
 x 2000 ml = 1500 ml 
b. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3,5) 
Total Volume minyak dan metanol = 2000 ml 
 Minyak = 
 
   
 x 2000 ml = 444,4 ml 
 Metanol = 
   
   
 x 2000 ml = 1555,6 ml 
c. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 4) 
Total Volume minyak dan metanol = 2000 ml 
 Minyak = 
 
 
 x 2000 ml = 400 ml 
 Metanol = 
 
 
 x 2000 ml = 1600 ml 
2. Perhitungan Gram NaOH dari Masing-masing Variabel 
NaOH = 1 % dari berat minyak yang digunakan 
Densitas minyak = 0,92 gr/ml 
Massa minyak (gr) =  x v 
a. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3) dengan volume minyak 
500 ml 
Massa minyak = 0,92 gr/ml x 500 ml 





Massa NaOH   = 1% x 460 gram 
 = 4,6 gram 
b. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3,5) dengan volume 
minyak 444,4 ml 
Massa minyak = 0,92 gr/ml x 444,4 ml 
 = 399,96 gram 
Massa NaOH   = 1% x 399,96 gram 
 = 3,9 gram 
c. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 4) dengan volume minyak 
400 ml 
Massa minyak = 0,92 gr/ml x 400 ml 
 = 368 gram 
Massa NaOH   = 1% x 368 gram 
 = 3,6 gram 
3. Perhitungan Densitas Masing-masing Variabel 
Rumus perhitungan densitas : 
  = 
(                                           )  
                  (  )
 
 berat piknometer kosong =18,59 gr 
 volume piknometer = 25 ml 
a.  minyak = 
(           )  
    
 = 0,92 gr/ml 
b.  metanol = 
(           )  
    
 = 0,79 gr/ml 
c.  air = 
(           )  
    






d. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3) 
1 = 
(           )  
    
 = 0,82 gr/ml 
e. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3,5) 
2 = 
(           )  
    
 = 0,81 gr/ml 
f. Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 4) 
3 = 
(           )  
    
 = 0,80 gr/ml 
4. Perhitungan Viskositas Masing-masing Variabel 











μx = viskositas cairan μo = viskositas air = 1 cp 
tx = waktu alir cairan to  = waktu alir air = 0,5 detik 
dx = densitas cairan dd = densitas air    = 0,98 gr/ml 
a. Viskositas pada minyak 
 tx = 9,73 detik  dx = 0,91 gr/ml 
x  = 
                      
                      
 x 1 cp = 18,07 cp 
b. Viskositas pada metanol 
tx = 0,6 detik  dx = 0,79 gr/ml 
x  = 
                     
                     
 x 1 cp = 0,97 cp 
c. Viskositas pada Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3) 
tx = 7,1 detik  dx = 0,82 gr/ml 
x  = 
                     
                     




d. Viskositas pada Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3,5) 
tx = 6,5 detik  dx = 0,81 gr/ml 
x  = 
                     
                     
 x 1 cp = 10,75 cp 
e. Viskositas pada Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 4) 
tx = 6,4 detik  dx = 0,80 gr/ml 
x  = 
                     
                     
 x 1 cp = 10,45 cp 
5. Perhitungan Rendemen Masing-masing Variabel 
a. Menghitung massa minyak dan metanol : 
Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3) 





0,92 gr/ml = 
 
     
 
m = 460 gram 





0,792 gr/ml = 
 
      
 
m = 1188 gram 
Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3,5) 





0,92 gr/ml = 
 
       
 










0,792 gr/ml = 
 
        
 
m = 1232,04 gram 
Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 4) 





0,92 gr/ml = 
 
     
 
m = 368 gram 





0,792 gr/ml = 
 
      
 
m = 1267,2 gram 
b. Menghitung Mol Minyak Terhadap Metanol 
Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3) 






      
             
 
n = 1,79 mol 






       
            
 




Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 3,5) 






        
             
 
n = 1,59 mol 






          
            
 
n = 38,45 mol 
Rasio Volume Minyak Terhadap Metanol (1 : 4) 






      
             
 
n = 1,44 mol 






         
            
 









c. Reaksi Stoikiometri Pembuatan Biodiesel : 
  C  OCOR’’’      C  OH     C  OH        R’’’COOC   
  CHOCOR’’    +    C  OH      CHOH       +        R’’COOC   
  C  OCOR’         C  OH     C  OH               R’COOC   
1 Trigliserida    3 Metanol  1 Gliserol      3 Metil Ester 
 Rasio Volume 1 : 3 
  1 Trigliserida  +  3 Metanol   1 Gliserol  +  3 Metil Ester 
1,79 mol      37,08 mol         -          - 
1,79 mol        5,37 mol     1,79 mol    5,37 mol 
-      31,71 mol     1,79 mol    5,37 mol 
 Rasio Volume 1 : 3,5 
  1 Trigliserida  +  3 Metanol   1 Gliserol  +  3 Metil Ester 
1,59 mol      38,45 mol         -          - 
1,59 mol        4,77 mol     1,59 mol    4,77 mol 
-      33,68 mol     1,59 mol    4,77 mol 
 Rasio Volume 1 : 4 
  1 Trigliserida  +  3 Metanol   1 Gliserol  +  3 Metil Ester 
1,44 mol      39,55 mol         -          - 
1,44 mol        4,32 mol     1,44 mol    4,32 mol 
-      35,23 mol     1,44 mol    4,32 mol 
d. Hasil Perbandingan Mol 
 Untuk rasio volume 1 : 3, didapatkan hasil rasio mol =  
    
     
 = 1 : 20,72 
 Untuk rasio volume 1 : 3,5 didapatkan hasil rasio mol =  
    
     
 = 1 : 24,18 
 Untuk rasio volume 1 : 4, didapatkan hasil rasio mol =  
    
     




e. Menghitung Rendemen 
% Yield = 
             
            
 
 Rasio Mol Minyak Terhadap Metanol (1 : 20,72) 
% Yield  =   
    
        
 x 100% 
 =  100% 
 Rasio Mol Minyak Terhadap Metanol (1 : 24,18) 
% Yield  =   
    
        
 x 100% 
 =  100% 
 Rasio Mol Minyak Terhadap Metanol (1 : 27,47) 
% Yield  =   
    
        
 x 100% 
 =  100% 
6. Gambar Hasil Praktikum 
a) Hasil Biodiesel sebelum dipisahkan : 
   
      ( a )            ( b )        ( c ) 
Keterangan : 
a = rasio volume minyak terhadap metanol (1 : 3) 
b = rasio volume minyak terhadap metanol (1 : 3,5) 




b) Biodiesel saat pemisahan : 
   
      ( a )        ( b )              ( c ) 
Keterangan : 
  a = rasio volume minyak terhadap metanol (1 : 3) 
  b = rasio volume minyak terhadap metanol (1 : 3,5) 
  c = rasio volume minyak terhadap metanol (1 : 4) 
c)  Biodiesel setelah pemisahan : 
 
 
 
